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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengembangkan nilai bisnis dan 

sistem informasi di unit laboratorium. Metode yang digunakan adalah Zachman Framework. 

Masalah utama adalah proses manual yang diterapkan dan sistem informasi yang belum tentu 

didukung sepenuhnya, sehingga berdampak pada proses bisnis. Penelitian ini juga 

menyimpulkan bahwa penggunaan Zachman Framework sebagai metodologi dapat 

menghasilkan model arsitektur desain secara umum sesuai dengan visi dan misi organisasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah blueprint yang berisi arsitektur enterprise. Tujuan ini 

diharapkan dapat tercapai secara optimal jika ada sinergi antara strategi Sistem Informasi dan 

Teknologi Informasi dengan strategi bisnis, terutama ketika masalah utama adalah proses 

manual yang diterapkan di sana. 

Kata Kunci: Zachman Framework, Architecture, System Design 

 

Abstract 

This study aims to analyze and develop business value and information systems in the 

laboratory unit. The method used was the Zachman Framework. The main problem is that the 

manual process applied and the information system are not necessarily fully supported, 

impacting business processes. This study also concludes that the use of the Zachman 

Framework as a methodology can produce a design architecture model in general by the vision 

and mission of the organization. The results of this research are the blueprint contains an 

enterprise architecture. This goal is expected to be achieved optimally if there is a synergy 

between the Information Systems and Information Technology strategy and the business 

strategy, primarily when the manual process is implemented there. 
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PENDAHULUAN 

Arsitektur Perusahaan terutama 

merupakan aktivitas pengorganisasian data 

yang dihasilkan oleh organisasi dan 

digunakan untuk mencapai tujuan proses 

bisnis organisasi. Secara holistik mencakup 

kegiatan seluruh organisasi, dari bisnis ke 

domain teknologi, berpendapat bahwa 

proses arsitektur membahas bisnis utama, 

informasi, aplikasi, dan strategi teknologi 

organisasi. Berdasarkan premis yang 

menguntungkan seperti itu, banyak 

organisasi menggunakan Arsitektur 

Perusahaan untuk tujuan yang disebutkan di 

atas yang mencakup daya saing, 

keberlanjutan, dan adaptif, daripada 
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mengenang cara dulu atau bagaimana hal 

itu dilakukan [1, 2]. Dalam menyelaraskan 

bisnis dengan teknologi informasi 

organisasi dan mengelola sistem yang 

kompleks, Kerangka Arsitektur Perusahaan 

dapat digunakan. Arsitektur sistem 

informasi enterprise itu sendiri dapat 

ditinjau dari segi aspek dan perspektif yaitu 

dengan menggunakan Zachman 

Framework [3]. Kerangka Zachman terdiri 

dari enam kolom. Baris mewakili perspektif 

pemangku kepentingan yang berbeda 

dalam membangun arsitektur perusahaan. 

Kolom adalah berbagai cara di mana kami 

menggambarkan produk yang sama untuk 

tujuan yang berbeda. Melintasi setiap baris 

dengan setiap kolom menghasilkan sel, 

yang berisi model unik [4]. 

Di Telkom University, Unit 

Laboratorium SAS merupakan standar 

acuan pengelolaan laboratorium terbaik. Ini 

menjadi standar acuan bagi enam fakultas 

lainnya. Dengan jumlah prodi dan 

laboratorium terbanyak, juga proses bisnis 

dan dokumentasinya hampir selesai [5,6]. 

Namun, masih terdapat masalah dengan 

artefak dokumen yang tidak terintegrasi ke 

dalam setiap proses bisnis, dan ada 

beberapa aktivitas yang tidak 

terdokumentasi [4,7]. Organisasi terus 

menunjukkan minat pada Kerangka 

Zachman karena premisnya untuk manfaat 

organisasi, baik dari perspektif bisnis dan 

Sistem Informasi atau Teknologi Informasi 

[2,7]. Ini merupakan indikasi fakta bahwa 

Kerangka Zachman memberikan 

representasi deskriptif kegiatan yang 

dipandu dengan baik ke dalam dimensi. 

Perancangan arsitektur unit laboratorium 

menggunakan Zachman Framework 

sebagai metodologi dalam pengembangan 

Sistem Informasi Teknologi, yang dapat 

menghasilkan model perancangan 

arsitektur secara umum sesuai dengan visi 

dan misi organisasi. Hasil dari penelitian ini 

adalah sebuah cetak biru yang berisi 

arsitektur enterprise. Tujuan ini diharapkan 

dapat tercapai secara optimal jika terdapat 

sinergi antara strategi sistem informasi dan 

teknologi informasi dengan strategi bisnis. 

  

LANDASAN TEORI 

Enterprise Architecture 

menyediakan gambaran yang jelas dan 

koprehensif mengenai sebuah organisasi 

seperti misi,visi, fungsi, tujuan dan sistem-

sistem yang mendukung terlaksananya 

fungsi organisasi [5]. 

Zachman Framework adalah 

kerangka kerja Arsitektur Enterprise yang 

menyediakan cara untuk memandang dan 

mendefinisikan sebuah enterprise secara 

formal dan terstruktur dengan baik. 

Framework ini terdiri atas matrik klasifikasi 

dua dimensi yang dibangun dari kombinasi 

beberapa pertanyaan umum yaitu What, 

Where, When, Why, Who dan How [1]. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Gambar 1 Alur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tiga 

metode untuk pengambilan dan analisis 

data. Pengambilan data dilakukan dengan 

studi pustaka, observasi langsung, dan 
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wawancara dengan pemangku kepentingan. 

Termasuk mengumpulkan dokumen sesuai 

dengan proses bisnis masing-masing. 

Observasi dilakukan secara langsung ke 

objek penelitian untuk mendapatkan 

dokumen yang berkaitan dengan proses 

bisnisnya. Kepala Laboratorium dan Unit 

Asisten Laboratorium diwawancarai untuk 

mengetahui permasalahan yang terjadi di 

sana. Data dan persyaratan dokumen yang 

dikumpulkan dapat digunakan sebagai 

cetak biru untuk arsitektur perusahaan 

dengan mengacu pada kerangka arsitektur 

perusahaan yang digunakan saat ini. 

Observasi dilakukan secara langsung 

ke objek penelitian untuk mendapatkan 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

proses bisnisnya. Kebutuhan data dan 

dokumen yang dikumpulkan sehingga 

dapat dibuat cetak biru untuk arsitektur 

enterprise dengan mengacu pada 

framework arsitektur enterprise yang 

digunakan saat ini. 

Pada pembahasan kali ini, kami 

menerapkan penggunaan Zachman 

Framework dari sisi Planner dan top level 

management (scope dan model bisnis) agar 

dapat menyelaraskan tujuan yang ingin 

dicapai oleh top level management kepada 

pengembang sistem [1] .  

 

HASIL & IMPLEMENTASI 

Scope/Planner 

Sebelum membuat desain untuk 

arsitektur enterprise, diperlukan kegiatan 

persiapan dan inisiasi untuk memenuhi arah 

bisnis untuk arsitektur enterprise yang baru. 

Tujuan dari tahapan ini adalah untuk 

menentukan kapabilitas arsitektural yang 

diinginkan oleh organisasi dan menentukan 

kapabilitas arsitekturalnya. Oleh karena itu, 

penelitian ini dibahas berdasarkan aturan 

Zachman Framework. Aturannya adalah 

ruang lingkup/perencana dan 

model/pemilik perusahaan. Kajian ini 

menghasilkan pembahasan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Data atau entitas yang berkaitan dengan 

sistem informasi di Unit Laboratorium. 

Hasil analisis berupa data yang terbagi 

menjadi dua bagian. Gambar 1 di bawah ini 

menunjukkan Hubungan Data. 

a. Data Sumber Daya Manusia (SDM) 

adalah data pengguna yang 

menggunakan sistem informasi. 

b. Data laboratorium adalah data 

tentang laboratorium

Baris pertama dalam Kerangka Zachman 

ini sering disebut sebagai arsitektur 

kontekstual. Arsitektur ini mendefinisikan 

model bisnis fungsional secara global dan 

berbagai kebutuhan eksternal organisasi [8]. 

Faktor pertama adalah “Apa”. Kolom ini 

menjelaskan data atau entitas yang terkait 

dengan sistem informasi pelaporan kerusakan 

komputer di unit laboratorium. 

1) Data SDM 

2) Data Laboratorium 

Faktor kedua adalah “Bagaimana”. Kolom 

ini membahas tentang proses-proses yang 

terjadi di unit laboratorium. 

a. Ketidaksesuaian prosedur atau sistem 

di Unit Laboratorium 

b. Arsitektur sistem informasi belum 

terintegrasi secara keseluruhan 

 

Faktor ketiga adalah "Di mana." Kolom ini 

membahas tentang lokasi usaha utama yaitu 

lokasi dimana laboratorium berada. Bertempat 

di Ruang Unit Laboratorium Fakultas Ilmu 

Terapan Gedung Selaru Lantai 1 Telkom 

Gambar 2 Alur Data 
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University, Jl. Telekomunikasi No.1 Terusan 

Buah Batu Bandung, Jawa Barat, Indonesia 

40257. 

Faktor keempat adalah "Siapa". Kolom ini 

membahas tentang sumber daya manusia. 

1) Teknisi  

2) Penanggung jawab laboratorium 

3) Kepala Laboratorium 

Faktor kelima adalah “Kapan”. Kolom ini 

menjelaskan kegiatan yang terjadi di 

laboratorium. 

1) Ketidaksesuaian prosedur perekaman 

2) Orang yang bertanggung jawab atas 

pemeriksaan dan penanganan 

laboratorium 

Faktor keenam adalah “Mengapa” Kolom 

ini menjelaskan tentang visi dan misi 

laboratorium secara umum. 

a. Visi 

“Menjadi fakultas vokasi unggulan dalam 

penelitian terapan dan kewirausahaan pada 

tahun 2023 yang berperan aktif dalam 

pengembangan teknologi terapan, 

manajemen, dan pariwisata berbasis 

teknologi informasi.” 

 

b. Misi 

1. Menyelenggarakan pendidikan vokasi 

yang unggul dengan pembelajaran 

yang berorientasi pada kebutuhan 

industri berstandar internasional. 

2. Pembangunan dan pariwisata diakui 

oleh industri dengan standar 

internasional. 

3. Kami memanfaatkan teknologi 

terapan, manajemen, dan pariwisata 

untuk kesejahteraan dan kemajuan 

peradaban bangsa melalui 

pengembangan kompetensi 

kewirausahaan. 

 

Model / Pemilik Perusahaan 

Kolom perspektif Zachman ini 

digambarkan dari sudut pandang pemilik atau 

orang yang paling bertanggung jawab terhadap 

organisasi, dimana dalam penelitian ini 

penanggung jawab laboratorium adalah 

Kepala Laboratorium. Dari sudut pandang ini, 

pemilik mengusulkan sebuah sistem dan 

bagaimana sistem tersebut dapat digunakan 

dengan cara yang lebih sederhana. 

Faktor pertama adalah “Apa”. Bagian ini 

menjelaskan bagaimana entitas yang telah 

ditentukan dari perspektif Planner 

berhubungan dengan pelaksanaan proses 

dalam sistem pelaporan ketidaksesuaian 

prosedural. Gambar berikut adalah Flow Map 

Proses Laporan (Lihat Gambar 2). 

 

 
Gambar 3. Proses Laporan Peta Alur 

 

Faktor kedua adalah “How”, kolom ini 

menggambarkan proses yang terjadi pada 

diagram yang dibuat pada kolom apa. Proses-

proses ini adalah: 

1) Assiten laboratorium melihat laporan 

mana yang tidak sesuai prosedur. 

2) Laboran melihat semua laporan sistem 

yang tidak sesuai prosedur atau Arsip 
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Gambar 4 Aktivity Diagram Prosedur 

Gambar 5 Activity Diagram Arsip 

Faktor ketiga adalah "Di mana." Bagian ini 

menjelaskan dimana sistem informasi akan 

ditempatkan. Gambar berikut adalah Peta 

Jaringan (Lihat Gambar 5).  

Server Firewall

Router

Wireless point

Smartphone

Laptop

Client

Switch

ClientClient Client Client

ISP

 
Gambar 6 Peta Jaringan 

Faktor keempat adalah "Siapa." Bagian ini 

menjelaskan siapa sumber daya manusia yang 

akan ditugaskan oleh pemilik untuk 

membangun dan mengelola sistem informasi 

1)  Administrator Jaringan 

2) Administrator Web 

3) Administrator Basis Data 

4) Web dan desainer grafis 

5) Manajer komputer 

6) Penanggung Jawab Sistem Informasi 

 

Faktor kelima adalah “Kapan” bagian ini 

menjelaskan dimana sistem infromasi akan 

ditempatkan. 

Faktor keenam adalah “Mengapa”. Kolom 

ini menjelaskan tujuan yang ingin dicapai oleh 

bagian laboratorium yang berkaitan dengan 

sistem informasi. 

1) Menghasilkan arsitektur framework yang 

sesuai dengan prosedur atau sistem di 

Unit Laboratorium. 

2) Mengintegrasikan informasi dari Unit 

Laboratorium dari satu bagian ke bagian 

lain. 

Tabel 1 Time Schedule 
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KESIMPULAN 

Dari pembahasan yang telah diuraikan 

adalah menghasilkan nilai bisnis di Unit 

Laboratorium, menghasilkan perancangan 

yang dapat mengintegrasikan kebutuhan data 

dan infromasi, sehingga prosedur atau sistem 

yang ada dilaboratorium menjadi sesuai.  
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